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Abstract 

The study aims to measure the role and function of internal audit and risk management as a part of good 

university governance on private higher education in Palembang City. The current phenomenon is both of the 

department function is run by quality assurance.  The implementation is based on the rule of the 

perkemendikbud No 50 in the year 2014.    The research utilized a qualitative method.  Data were obtained from 

five private universities in Palembang city by spreading the open questionnaire form.  The data was analyzed 

and supported by Nvivo 12 application. The results of data analysis show that the role and function of internal 

audit and risk management are not optimal yet. Optimized the function, has resulted in the design of 

organization chart changes by considering the current regulation and any standards. 

 

Keywords: Internal Audit, Risk Management, Higher Education, Qualitative, Good University Governance 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai penerapan fungsi Internal Audit dan Manajemen Risiko sebagai 

bagian dari penerapan tata kelola perguruan tinggi swasta di kota Palembang. Fenomena yang terjadi saat ini, 

peranan dan fungsi internal audit serta manajemen risiko  dijalankan oleh Lembaga Penjamin Mutu secara 

bersamaan. Penerapan fungsi ini mengacu kepada permendikbud No.50 tahun 2014.  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh dari lima Perguruan Tinggi swasta di Kota Palembang dengan 

melakukan wawancara berdasarkan kuesioner terbuka. Data hasil wawancara dianalisis menggunakan aplikasi 

Nvivo 12. Hasil analisis menunjukkan bahwa peranan dan fungsi internal audit serta manajemen risiko pada 

perguruan tinggi swasta di Palembang belum optimal.  Untuk mengoptimalkan peranan dan fungsi internal audit 

dan manajemen risiko, dihasilkan sebuah rancangan perubahan struktur organiasi kedua fungsi dengan 

mempertimbangkan regulasi dan standar yang berlaku.    

 

Kata kunci: Internal Audit, Manajemen Risiko, Pendidikan Tinggi, Kualitatif. Tata Kelola Perguruan Tinggi 

 

1. Pendahuluan 

Untuk melaksanakan pendidikan yang bermutu dan manajemen yang akuntabel perlu pengaturan tata 

kelola (governance) yang baik dan benar (Suasta et al., 2017). Paradigma tata kelola perguruan tinggi 

yang baik (GUG), pada saat ini menjadi pilihan utama untuk mencapai kesuksesan suatu perguruan 

tinggi. Secara umum tata kelola terkait dengan aspek transparansi, akuntabilitas, kepemimpinan, 

komitmen, tanggung jawab, dan unsur lainnya. Tidak hanya itu, tata kelola yang baik mampu 

mengharuskan adanya perubahan dan inovasi dari sistem yang ada dalam mencapai visi dan misi 

perguruan tinggi (Suti et al., 2020).  

 

Sistem tata kelola yang baik, akan menghasilkan proses kerja dengan prinsip kesejajaran, kesamaan, 

kohesi, dan keseimbangan peran, serta adanya saling mengontrol yang dilakukan oleh komponen atau 

pihak yang terkait (Veronica, 2021). Untuk menciptakan penerapan tata kelola pada perguruan tinggi, 

dibutuhkan instrumen internal yang dapat menjalankan fungsi tersebut dengan baik dan terkontrol.  

Salah satu instrument yang memiliki peranan penting dalam pelaksanaan tata kelola perguruan tinggi 

adalah adanya fungsi manjemen risiko serta internal audit. 
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Tantangan yang dihadapi perguruan tinggi saat ini makin menunjukan intensitas yang cepat dan 

kompleks, hal ini jelas berpengaruh besar pada perguruan tinggi. Kebijakan pendidikan tinggi perlu 

diformulasikan, dibangun secara baik dan bermutu agar benar-benar dapat menghadapi berbagai 

tantangan dengan tepat, efektif, dan bermutu serta antisipatif (Suasta et al., 2017). 

 

Hingga saat ini, perguruan tinggi diakui sebagai pelopor terdepan, dalam menggali ilmu pengetahuan, 

mempromosikan ide-ide baru, serta mentransformasikan inovasi yang dapat menunjang bisnis, 

industri, dan masyarakat (Saputra, 2022; Terttiaavini et al., 2021), namun demikian,  penerapan 

Entreprise Risk Mananagement (ERM) pada perguruan tinggi belum berkembang dan 

terimplementasi dengan baik. (Tufano, 2011).  

 

Sebagai bagian dari instrument tata kelola perguruan tinggi, Internal Audit tidak hanya berfungsi 

memberikan informasi yang diperlukan untuk membantu dalam membuat keputusan, tapi juga 

memberikan informasi tentang efisiensi dan efektivitas sistem pengendalian internal yang diterapkan 

pada institusi (Bilal et al., 2018).  

 

Selain itu, peran penting Internal audit untuk memberikan keyakinan objektif kepada manajemen 

tentang efektivitas manajemen risiko. Pada perguruan tinggi, struktur pengendalian internal dan 

struktur audit internal berperan membantu pimpinan Universitas dalam memenuhi kewajiban yang 

diemban, dalam arti mengarahkan institusi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Țurcanu, 

2021).   Fungsi internal auditor dengan tugas dan wewenangnya dapat mendeteksi dan mencegah 

kecurangan di tempat ia bekerja, karna auditor merupakan bagian dari pengendalian internal 

(Pangerapan, 2017). 

 

Saat ini, peranan Internal Audit pada Perguruan Tinggi dijalankan oleh Lembaga Penjamin Mutu. 

Kondisi ini sejalan dengan Permendikbud RI No 50 tahun 2014. Namun dalam pelaksanaannya,  

peranan dan fungsi audit belum berfungsi dengan baik, karena kurang optimalnya pengendalian dan 

fungsi yang dilakukan oleh Satuan Pengawasan Intern (Fitriyah, 2016). Menurut Indonesia Corruption 

Watch (ICW), total tindak pidana korupsi dari sektor pendidikan mencapai 1,6 T (Ramadhan, 2021).  

 

Kondisi yang hampir sama juga terjadi pada fungsi Manajemen Risiko. Dalam penerapannya, peran 

dan fungsi Manajemen Risiko, khususnya peniliaian risiko menjadi tanggung jawab Satuan Pengawas 

Intern, sedangkan fungsi-fungsi lainnya seperti pengawasan tidak dilaksanakan secara jelas. Dengan 

demikian fungsi manajemen risiko pada perguruan tinggi menjadi tidak optimal.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai penerapan fungsi Internal Audit dan Manajemen 

Risiko sebagai bagian dari penerapan tata kelola perguruan tinggi swasta di kota Palembang.  

 

2. Literature Review 

2.1 Tata Kelola Perguruan Tinggi 

 Menurut Undang-Undang No.25 Tahun 2009,  Pelayanan Publik yang baik harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut:  

1. Efektif  

2. Sederhana  

3. Transparan  

4. Keterbukaan  

5. Efisiensi 

6. Ketepatan waktu 

7. Responsif 
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Ruang lingkup GUG (tata kelola perguruan tinggi) meliputi unsur perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan peningkatan kualitas secara terus menerus berdasarkan monitoring dan evaluasi 

(Suti et al., 2020). 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 yang menyangkut tata kelola perguruan tinggi, 

bahwa organisasi perguruan tinggi terdiri dari: penyusun kebijakan; pelaksana akademik; pengawas 

dan penjaminan mutu; penunjang akademik atau sumber belajar; dan pelaksana administrasi atau tata 

usaha 

 

2.2 Auditing 

Internal  audit  didefinisikan  sebagai  aktivitas independen, objective assurance dan aktifitas   

konsultasi   yang   di   desain   untuk memberi  nilai  tambah  pada  perusahaan  dan meningkatkan  

operasional  perusahaan.  Internal  audit  membantu  organisasi mencapai tujuannya melalui adanya 

pendekatan yang sistematis dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas manajemen risiko, 

pengendalian dan proses tata kelola (Larasati & Bernawati, 2020). 

 

Pemeriksaan intern (Internal audit) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit 

perusahaan terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan maupun ketaatan terhadap 

kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan 

ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku (Pangerapan, 2017).  

 

Penyelenggaraan audit internal merupakan salah satu mekanisme pengendalian internal yang 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa organisasi memiliki kontrol internal penuh, kepatuhan 

terhadap peraturan yang relevan, dan memberikan nilai tambah bagi organisasi (Zunaedi et al., 2022). 

Internal Auditor memainkan peranan penting dalam memberikan jaminan yang berkaitan dengan 

manajemen risiko dalam organisasi (Islam et al., 2018). 

 

 Selain itu, auditor   internal juga  berfungsi sebagai  mitra  solusi  klien.  Untuk  mewujudkan 

potensi    konsultasi,    auditor    internal    harus menyesuaikan    kompetensi mereka    dengan 

kebutuhan  klien.  Auditor  internal  harus  keluar dari rutinitas mereka untuk memberikan layanan 

konsultasi.  Peran  ini  bergerak  di  luar  jaminan dalam   arti   membutuhkan   pengetahuan   lebih 

lanjut  dan  waktu  dan  energi  ekstra  dari  auditor internal (Zunaedi et al., 2022). 

 

Auditor   internal   bertanggung   jawab untuk  memverifikasi  rekomendasi  yang  dibuat mengenai  

manajemen  risiko  yang  baik. Proses manajemen   risiko   dan   fungsi   audit   internal sangat 

penting untuk keberhasilan, keberlanjutan organisasi, dan manajemen risiko merupakan elemen  vital  

yang  didasarkan  pada ketidakpastian tentang peristiwa atau hasil yang dapat   terjadi   yang   

berdampak   utama   pada pencapaian tujuan strategis. 

 

Tanggung jawab utama untuk manajemen  risiko tidak  hanya terletak  pada direktur dan manajemen 

senior, melainkan juga auditor    internal    juga    dipandang    sebagai kontributor    utama    sebagai    

konsultan    dan penyedia   jaminan   pada   proses   dan   sistem manajemen   risiko. 

Auditor  internal  sebagai  lini  pertahanan ketiga bertanggung   jawab   untuk   memantau 

(mengaudit)  para  manajer  untuk  memastikan manajemen  risiko  dan  pengendalian  internal yang 

tepat (Roussy & Rodrigue, 2018) 

 

Untuk menjaga efektivitas kegiatan audit internal, tanggung jawab yang diberikan terhadap auditor 

internal terkait kegiatan manajemen risiko harus didesain agar tidak mengganggu independensinya. Hal 

ini dikarenakan internal audit memiliki peran penting dalam melakukan pengawasan, pemantauan, dan 

penilaian terhadap efektivitas pengendalian internal dan kegiatan manajemen risiko organisasi.  



Journal Management, Business, and Accounting  

p-ISSN 2086-5090, e-ISSN: 2655-826 

Vol. 21, No. 3, Desember  2022 

 

 

337 
 

Pemberian tanggung jawab kepada auditor internal untuk menentukan risk appetite, membentuk risk 

management process, dan sebagainya dapat menimbulkan clash of interest yang berpotensi untuk 

mengganggu penilaian mereka pada efektivitas manajemen risiko.  Guna mewujudkannya, maka 

internal audit harus berdiri sendiri secara independen dibawah langsung koordinasi komite audit, 

sehingga perencanaan kerja, penugasan serta pelaporan pemeriksaan oleh auditor dapat langsung 

dianalisis oleh komite audit, dan selanjutnya komite audit akan memberikan laporan hasil pemeriksaan 

tersebut kepada BOD guna ditindaklanjuti (Sustainbility, 2022) . 

 

2.3 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan suatu disiplin ilmu yang  mempelajari tentang tindakan-tindakan 

organisasi dalam mengatasi masalah berbasis manajemen yang sistematis dan menyeluruh (Lestari & 

Akbar, 2022). COSO Frame,  ISO dan ERM merupakan standard manajemen resiko yang yang telah 

banyak digunakan oleh perusahaan di dunia. Menurut ISO 31000 risiko merupakan pengaruh 

ketidakpastian pada tujuan, sedangkan ERM-COSO menjelaskan bahwa risiko merupakan peristiwa 

yang mungkin akan terjadi dan akan mempengaruhi sasaran.  

 

Risiko merupakan segala sesuatu yang negatif yang mungkin terjadi di kemudian hari, yang berkaitan 

dengan harapan manusia dan memberikan efek buruk di kemudian hari; kemungkinan kehilangan atau 

dalam kondisi berbahaya (Hidayah et al., 2018). Fungsi dari manajemen risiko adalah 

mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, mengklasifikasikan risiko serta menangani risiko 

(Tampubolon, 2019).  

 

Berdasarkan ISO31000: 2009 Risk Management – Principles and Guidelines, praktik terbaik 

manajemen risiko melibatkan seluruh bagian dari organisasi. Keterlibatan organisasi secara keseluruhan 

pada kegiatan manajemen risiko menuntut adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas, 

dengan turut mempertimbangkan kompetensi dan peran lain dari tiap unit tersebut. Hal ini diperlukan 

agar tidak terjadi tumpang tindih, missing link, atau inefisiensi pada kegiatan manajemen risiko. 

 

Dua fungsi esensial yang memiliki keterkaitan erat pada kegiatan manajemen risiko adalah fungsi 

manajemen risiko dan internal audit. Kedua fungsi ini memiliki peran dalam menjamin efektivitas 

penerapan manajemen risiko organisasi. Perbedaan fundamental dari kedua fungsi tersebut terletak pada 

delegasi tanggung jawab. Fungsi manajemen risiko bertugas untuk mengarahkan praktik enterprise risk 

management pada organisasi, terutama untuk menghadapi risiko-risiko utama yang dapat mengganggu 

pencapaian sasaran organisasi. Di sisi lain, fungsi internal audit bertugas untuk memonitor, memantau, 

dan menilai efektivitas pengendalian internal dan manajemen risiko (Sustainbility, 2022). 

 

2.4 Kerangka Pikir penelitian  
Kerangka pikir penelitian merupakan dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara teori 

dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan. Pada penelitian ini, kerangka pikir menjadi 

dasar untuk menentukan tahapan penelitian. Adapun kerangka pikir pada penelitian ini 

dijelaskan pada pada gambar 1 berikut.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 
 

3 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Analisis kualitatif 

cenderung melihat kualitas sebagai hubungan mendasar dengan mekanisme kausal dan proses 

perubahan lintas waktu yang terlibat dalam peristiwa tertentu (Education et al., 2018). 

 

3.1 Tahapan Penelitian 
Kegiatan penelitian merupakan suatu proses untuk pencarian solusi dari persoalan yang dihadapi. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematik dengan langkah-langkah ilmiah dan logis. Setiap 

penelitian memiliki tahapan yang hampir sama, namun ada juga yang berbeda. Pada penelitian ini, 

tahapan penelitian menjadi dasar melaksanakan penelitian dengan tujuan agar waktu penyelesaian 

penelitian tepat waktu sesuai dengan hasil yang diharapkan. Gambar 2 merupakan tahapan penelitian 

pada kegiatan penelitian ini.  

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 
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3.2 Pengumpulan data 
Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan PIC masing masing universitas 

dengan menggunakan lembar kuesioner terbuka. Hal ini dilakukan agar didapat informasi yang lebih 

lengkap dan akurat mengenai peranan dan fungsi internal audit serta manajemen risiko pada 

perguruan tinggi responden.  Variabel pertanyaan yang digunakan peneliti dalam wawancara antara 

lain: 

1. Pemahaman Internal Audit dan Manajemen Risiko oleh responden 

2. Keberadaan fungsi Internal Audit dan Manajemen Risiko pada responden 

3. Bagaimana fungsi Internal Audit dan Manajemen Risiko pada responden dijalankan 

4. Apakah ada perangkapan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan kedua fungsi tersebut 

5. Kewenangan Internal Audit dan Manajemen Risiko pada responden 

6. Fungsi komite audit dan komite risiko pada responden 

7. Bagaimana mekanisme penugasan Internal Audit 

8. Tugas dan tanggung jawab Internal Audit dan Manajemen Risiko pada responden 

9. Penilaian implementasi manajemen risiko pada responden 

10. Mekanisme pelaporan hasil audit dan mitigasi risiko 

 

Responden dalam penelitian ini adalah lima Perguruan Tinggi swasta di kota Palembang, yang 

terdiri dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi APRIN, Universitas Indo Global Mandiri, Universitas Bina 

Darma, Universitas Muhammadiyah Palembang dan Universitas PGRI Palembang. Kuesioner 

diberikan kepada Kepala Lembaga Penjamin Mutu pada Masing-masing Perguruan tinggi.  Data 

kuesioner dibagi dua, yaitu untuk analisa Model audit internal dan analisa Model manjemen Risiko.  

 

3.3 Pengujian Data  
Hasil wawancara kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan aplikasi Nvivo12.  Dalam 

proses pengujian ini, peneliti terlebih dahulu membuat coding dan query matrix. Coding dan query 

matrix tersebut kemudian dilakukan pengujian untuk mendapatkan hasil pemetaan berupa pohon 

hirarki yang menjelaskan bagaiman fungsi manajemen risiko dan fungsi internal audit diterapkan pada 

Perguruan Tinggi responden. 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil 

Berikut hasil pengujian data untuk model fungsi internal audit pada perguruan tinggi dalam bentuk 

pohon hirarki.  

 

Gambar 3. Model audit internal dari Perguruan Tinggi swasta di Perguruan Tinggi 
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Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan, bahwa fungsi audit internal di Perguruan Tinggi responden 

telah dilaksanakan, namun pelaksanaan fungsi ini dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu.  

 

Gambar 4. Model Manajemen Resiko dari Perguruan Tinggi swasta di  Perguruan Tinggi  

 
Gambar 4 menunjukkan Model Manajemen Resiko dari Perguruan Tinggi swasta dari Perguruan 

Tinggi Responden. Dimana dijelaskan bahwa fungsi manajemen risiko juga dijalankan oleh  Lembaga 

Penjaminan Mutu. 

 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa baik fungsi internal audit maupun fungsi manajemen 

risiko juga dijalankan oleh  Lembaga Penjaminan Mutu.   Kedua kondisi diatas sudah sesuai dengan 

permendikbud No 50 tahun 2014.   

 

Meskipun penerapan kedua fungsi telah sesuai dengan ketentuan pada permendikbud, namun jika kita 

cermati dengan baik, terdapat praktik kurang sehat dalam organisasi, yaitu adanya potensi 

perangkapan tugas dan fungsi pada lembaga penjamin mutu, baik untuk fungsi internal audit, fungsi 

manajemen risko maupun fungsi penjamin mutu sendiri.   Dengan adanya perangakapan fungsi ini 

dapat menimbulkan dampak buruk bagi organisasi, antara lain (Sustainbility, 2022): 

1. Terjadinya konflik kepentingan  

2. Tidak adanya cut off tanggung jawab yang jelas 

3. Rentan terjadinya tindakan fraud oleh oknum 

4. Fungsi internal audit menjadi tidak independen 

5. Fungsi utama manajemen risiko tidak dapat berjalan dengan baik 

6. Lembaga Penjamin Mutu menjadi lembaga yang tidak tersentuh audit 

 

Menurut ISO31000:2009, fungsi Manajemen Risiko adalah untuk mengarah pada praktik Manajemen 

Risiko Perusahaan, dan fungsi Audit Internal adalah untuk Penilaian Risiko, oleh karena itu kedua 

fungsi tersebut harus dipisahkan (Sustainbility, 2022).  Dengan adanya perangkapan kerja ini 

mengakibatkan Lembaga Penjaminan Mutu menjadi lembaga yang tidak pernah di audit, pertanggung 

jawaban menjadi tidak jelas, serta kinerja auditor internal menjadi tidak independen, sehingga dapat 

menimbulkan konflik kepentingan. 

 

Internal audit merupakan fungsi pengawasan, oleh karena itu internal audit tidak boleh terlibat dalam 

pelaksanaan operasional organisasi, hal ini bertujuan untuk menjaga independensi dari auditor, 

sehingga hasil pemeriksaan auditor akan independen, professional dan berkualitas. 

 

Begitu juga hal nya dengan fungsi manajemen risiko.  Fungsi ini sangat krusial dan menjadi bagian 

penting dari tata kelola organisasi yang baik.  Dengan fungsinya sebagai pengidentifikasi potensi 
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risiko hingga melakukan penanganan risiko, dibutuhkan sebuah tim yang fokus dalam menjalankan 

fungsinya.  Potensi risiko tidak hanya terjadi pada satu bagian saja, hampir semua bagian dalam 

organisasi ataupun lembaga pendidikan memiliki risiko, dan apabila risiko tersebut tidak 

teridentifikasi serta dikelola dengan baik sejak dini, maka dapat menimbulkan potensi kerugian atau 

masalah bagi organisasi dimasa yang akan datang.   

 

Identifikasi potensi risiko harus dilakukan oleh pemilik risiko tersebut dan dilakukan penilaian oleh 

departemen manajemen risiko, dan ini harus dilakukan secara kontinyu sehingga semua potensi risiko 

dapat diminimaliasi dan pada akhirnya dapat tercipta tata kelola perguruan tinggi yang baik. 

 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tufano, 2011) yang 

menyimpulkan bahwa penerapan manajemen risiko pada perguruan tinggi sangat tertinggal jauh dari 

dunia usaha lainnya. Begitu juga dengan Permendikbud No 5 tahun 2014 yang menyebutkan bahwa 

fungsi pengawasan pada perguruan tinggi dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Mutu. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh (Putri, 2022) yang menyebutkan bahwa perlunya melakukan 

evaluasi penerapan sistem internal control yang ada saat ini pada Universitas Trilogi untuk menyikapi 

banyaknya celah celah kosong yang dapat dimanfaatkan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. 

 

Namun demikian, hasil penelitian ini bertentangan dengan ISO31000:2019 dan prinsip IIA, yang 

menyebutkan bahwa fungsi manajemen risiko dan internal audit harus dipisah. Begitu juga dengan 

penelitian lain juga yang dilakukan oleh (Aresteria, 2018) dimana disebutkan bahwa sistem internal 

control yang baik pada perguruan tinggi, terdiri dari dewan eksekutif, komite audit, serta internal 

audit. 

 

Guna meningkatkan dan mengoptimalkan peranan dan fungsi internal audit dan manajemen risiko 

pada perguruan tinggi, perlu dilakukan penyesuaian organisasi yang mengakomodasi semua regulasi 

dan standar yang berlaku.  Berikut ini rancangan perubahan organisasi internal audit serta manajemen 

risiko pada perguruan tinggi swasta di kota Palembang. 

 

Gambar 5.  Rancangan Perubahan Struktur Organiasi Internal Audit 

 
 

 
Gambar 6. Rancangan Perubahan Struktur Organiasi Manajemen Risiko 
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Pada rancangan perubahan struktur organisasi diatas, fungsi Internal Audit dan Manajemen Risiko 

berada diluar Lembaga Penjamin Mutu. Hal ini selaras dengan standard  ISO 9001.  Kedua fungsi 

tersebut berada dibawah masing-masing komite, hal ini bertujuan agar semua penugasan serta 

pelaporan hasil kerja masing masing fungsi langsung dikoordinasikan dengan masing-masing komite 

dan komite akan memberikan rekomendasi kepada rektor untuk melakukan tindak lanjut hasil audit 

dan laporan dari manajemen risiko.  Dengan demikian rektor dapat langsung mengetahui 

permasalahan yang ada serta potensi risiko yang telah teridentifikasi, sehingga dapat segera diambil 

langkah-langkah kongkret untuk menindaklanjuti laporan audit dan manajemen risiko. 

 

Rancangan perubahan struktur organisasi ini, tidak hanya mengadopsi regulasi Permindikbud no 50 

tahun 2014, namun juga mempertimbangkan penerapan ISO 3001, ISO 9000, teori dasar Internal 

Audit dan Manajemen Risiko.  Diharapkan dengan penerapan model internal audit dan manajemen 

risiko yang baru ini pada perguruan tinggi swasta, dapat meningkatkan kualitas sistem pengendalian 

internal serta tata kelola perguruan tinggi yang baik, dan pada akhirnya dapat memberikan kontribusi 

yang positif kepada perguruan tinggi swasta.  

 

5. Simpulan 

Peranan dan fungsi internal audit serta manajemen risiko pada perguruan tinggi swasta saat ini belum 

optimal. Hal ini terlihat dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Internal Audit yang bergantung pada 

Kepala Lembaga Penjamin Mutu. Semua penugasan dan perencanaan kerja internal audit dilakukan 

dan diputuskan oleh kepala LPM.  Seharusnya perencanaan kerja internal audit dirancang dan 

laksanakan oleh internal audit secara independen tanpa intervensi dan campur tangan dari departemen 

lain. Begitu juga dengan fungsi manajemen risiko, fungsi utama manajemen risiko untuk 

mengidentifikasi hingga menangani risiko tidak terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat bahawa 

perguruan tinggi saat ini tidak memiliki panduan risiko serta standar prosedur penanganan risiko.  Hal 

ini terjadi dikarenakan fungsi manajemen risiko tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

melaksanakan fungsi utamanya dengan baik, yang disebabkan fungsi tersebut memiliki tugas lain 

yang harus dijalankan. Penerapan fungsi internal audit dan manajemen risiko pada perguruan tinggi 

swasta saat ini hanya berpedoman kepada permendikbud no 50 tahun 2014 saja.  Perangkapan fungsi 

antara internal audit, manajemen risiko serta fungsi lainnya dapat mengakibatkan ketidak jelasan 

tanggung jawab serta dapat menimbulkan konflik kepentingan.  

 

Rancangan perubahan struktur organisasi yang dibuat telah mengakomodasi semua regulasi dan 

standard, sehingga diharapkan fungsi internal audit dan manajemen risiko dapat berjalan dengan baik 

dan independen serta professional.  Dengan demikian diharapkan tata kelola universitas yang baik 

dapat dilaksanakan serta visi dan misi perguruan tinggi dapat dicapai sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 
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